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ABSTRAK

Masalah kemiskinan masih menjadi masalah hampir disemua negara baik dinegara maju maupun dinegara
berkembang. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh PDRB, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat
Pengangguran Terbuka, terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat.Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang diakses dari Badan Pusat Statistika selama tahun 2018 sampai 2022.
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis Regresi Data Panel menggunakan program STATA
17.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PDRB,IPM, dan Penganguran Terbuka dalam
Memengaruhi Kemiskinan di Provinsi NTB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Tingkat Pengangguran Terbuka secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. dan PDRB secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kemiskinan. Sedangkan secara simultan, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran
Terbuka, dan PDRB berpengaruh terhadap kemiskinan.

Kata kunci; Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, dan Pengangguran Terbuka.

ABSTRACT

The problem of poverty is still a problem in almost all countries, both developed and developing countries.
This research was conducted to see the influence of GRDP, Human Development Index, Open Unemployment Rate,
on poverty in West Nusa Tenggara Province.This research uses quantitative research with secondary data accessed
from the Central Statistics Agency from 2018 to 2022. The data analysis method used is the Panel Data Regression
analysis method using the STATA 17 program. The aim of this research is to determine the influence of GRDP, HDI,
and Open Unemployment in Affecting Poverty in NTB Province. The research results show that the Human
Development Index partially has a positive and significant effect on poverty. The Open Unemployment Rate partially
has a negative and significant effect on poverty. and GRDP partially has a positive and insignificant effect on poverty.
Meanwhile, simultaneously, the Human Development Index, Open Unemployment Rate, and GRDP have an effect on
poverty.

Keywords: Gross Regional Domestic Product, Human Development Index, and Open Unemployment Rate.

1. PENDAHULUAN
Usaha pemerintah dalam penanggulangan masalah kemiskinan sangatlah serius,
bahkan merupakan salah satu program prioritas, termasuk bagi pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Barat.Sehigga upaya penanggulangan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, meliputi berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara
terpadu. Penanggulangan kemiskinan ialah salah satu prioritas utama kebijakan
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pemerintah Indonesia. Hal ini sejalan dengan komitmen untuk mencapai tujuan pertama
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals
(SDGs), yaitu menghapus kemiskinan. Tersedianya angka kemiskinan yang akurat di
setiap wilayah dan dapat diperbandingkan di tingkat nasional merupakan syarat mutlak
dalam penyusunan kebijakan penanggulangan kemiskinan.

Provinsi Nulsa Telnggara Barat ialah salah satul provinsi Di Indonelsia yang
melnjadikan kelmiskinan selbagai pelrmasalahan yang ultama dan bellulm melmpulnyai
stratelgi yang kulat ulntulk melngatasi kelmiskinan. Melnulrult Word Bank (2004) yang
melnjadi faktor telrjadinya kelmiskinan yakni karelna adanya pelndapatan yang relndah
selrta aselt ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar yang mellipulti makanan, minulman,
telmpat tinggal dan lain selbagainya. seltiap provinsi di Indonelsia masing-masing
melmpulnyai tingkat kelmiskinan yang belrbelda belrdasarkan dari kondisi delmografis,
hingga kelbijakan daelrah telrmasulk di Provinsi Nulsa Telnggara Barat.

Provinsi NTB melnelmpati pelringkat keldellapan melnjadi daelrah delngan tingkat
kelmiskinan telrtinggi di Indonelsia. Hal telrselbult belrdasarkan data kelmiskinan yang
dirilis Badan Pulsat Statistik (BPS) Provinsi NTB, di mana pelrselntasi pelnduldulk miskin
NTB belrada di angka 13,68 pelrseln. NTB masulk 10 belsar julmlah pelnduldulk
telrmiskin selcara nasional. Selpullulh 10 provinsi telrmiskin di Indonelsia belrdasarkan
data BPS RI, diantaranya 1. Papula 26,56 pelrseln, 2. Papula Barat 21, 33 pelrseln, 3. Nulsa
Telnggara Timulr 20,05 pelrseln, 4. Malulkul 15,97 pelrseln, 5. Gorontalo 15,42 pelrseln,
Acelh 14,64 pelrseln, 7. Belngkullul 14,62 pelrseln, 8. NTB 13,68 pelrseln, 9 Sullawelsi
Telngah 12,33 pelrseln, 10. Sulmatelra Sellatan 11,90 pelrseln.

Grafik 1. Data julmlah Kelmiskinan di Provinsi NTB
Data KEMISKINAN NTB
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Belrdasarkan grafik diatas melnjellaskan bahwa telrlihat Kabulpateln Lombok Timulr duldulk
di posisi pelrtama selbagai kabulpateln telrmiskin di NTB. BPS melncatat bahwa julmlah
pelnduldulk miskin di kabulpateln ini melncapai 190,84 ribul jiwa, Pada pelringkat kel 2 ada
Kabulpateln Lombok Telngah yang melmiliki julmlah pelnduldulk miskin delngan julmlah 131,94
ribul jiwa. Kabulpateln Lombok Barat ada di posisi keltiga selbagai kabulpateln telrmiskin di NTB.
Julmlah pelnduldulk miskin melncapai 105,24 ribul.
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2. METODOLOGI

Pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian kulantitatif delngan melnggulnakan meltodel
analisis data panell. Delsign dari pelnellitian yang akan dilaksanakan adalah selbagai belrikult,
Melmullai delngan pelngulmpullan data yang belrsulmbelr telrpelrcaya yaitul BPS dan Direlktorat
Jelndral Pajak Kelulangan dari tahuln 2018-2022 kelmuldian melmakai data selkulndelr belrulpa
timel selriels dan cross selction delngan meltodel data panell dan delngan alat analisis stata 17.
Awal meltodel akan melnggulnakan data panell yaitul delngan melngelnali data yang telrseldia
delngan 3 pelndelkatan yaitul Ordinary Lelast Sqularel (OLS), Fixeld elffelct modell dan Random
elffelct modell. Lalul dalam pelmilihan data didalam pelndelkatan haruls melnggulnkan ulji chow,
haulsman dan langragel mulltiplielr. Seltellah telrulji dan telrpilih lanjult ulntulk melndeltelksi
data-data belrulpa ulji asulmsi Kklasik, aultokorellasi, mulltikolinelaritas, heltelroskeldastisitas, Ulji
T dan Ulji F ulntulk melngeltahuli hasil variablel. Pelnellitian ini melnghasilkan pelnelmulan-
pelnelmulan yang dapat dicapai ataul dipelrolelh delngan melnggulnakan proseldulr-proseldulr
statistik ataul cara lain dari kulantifikasi ataul pelngulkulran (suljarwelni,2015).

3. PEMBAHASAN
Adapuln hasil dari pelnellitian ini :

1) Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel
Pelmilihan Telknik elstimasi relgrelsi data panell dikelnal 3 macam pelndelkatan elstimasi
yaitul common elffelct modell (PLS), fixeld elffelct modell, Random elffelct modell. Belrikult adalah

pelndelkatan elstimasi yang di gulnakan:

a. Uji Chow
modell mana yang telrbaik antara common elffelct modell dan fixeld elffelct modell.
Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji chow dilihat dari nilai probabilitas > F.

Tabel 1. Uji Chow
MODE Prob > F

CEM FEM 0.0000

Dari hasil pelngolahan ulji chow CEIM dan FEIM melnggulnakan dapat dilihat bahwa
valulel ataul prob > F adalah 0.0000 yang melnyatakan bahwa 0.0000 < 0,05. Selhingga modell
telrbaik adalah modell Fixeld Elffelct.

b. Uji Lagrange Multipiler

Tabel 2. Uji LM
Mode Prob > Chi2
LM 0.0197

Belrdasarkan hasil pelngolahan data pada ulji lagrangel mulltiplielr diatas, bisa dilihat

bahwa nilai probabilitas yang dihasilkan selbelsar 0.0197 yang melmiliki arti bahwa nilai
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prob>Chi2 < 0,05 ataul 0.0197 < 0,05 selhingga modell yang pilihan telrbaik adalah
Common Elffelct Modell.

c. Uji Hausman
1. Jika nilai Prob > F > 0,05 maka modell yang dipilih adalah pelndelkatan
Random elffelct.
2. Jika nilai Prob > F < 0,05 maka modell yang dipilih adalaha pelndelkatan fixeld
elffelct.
Tabel 3. Uji Hausman

MODE Prob > F

FEM vs REM -2.87

Dapat dilihat pada tabell diatas bahwa nilai prob > F adalah -2.87, selhingga dapat
dilihat bahwa apabila valulel ataul prob > F < Alpha (0,05) maka pilihan modell telrbaik
adalah Fixeld Elffelct.

Uji Asumsi Klasik

Ulji asulmsi klasik melrulpakan pelrsyaratan statistik yang haruls dilakulkan pada analisi
relgrelsi linielr belrganda yang belrbasis ordinary lelst sqularel. Dalam OLS hanya telrdapat satul
variabell delpelndeln, seldangkan ulntulk variabell indelpelndeln belrjulmlah lelbih dari satul.
Pelnguljian asulmsi klasik ini dimaksuldkan ulntulk melnghasilkan parameltelr yang belrsifat
BLUIEI ( Belst Linelar Ulnbiaseld Elstimator ), artinya nilai elstimator yang dimiliki nilai harapan
selsulai  delngan nilai selsulnggulhnya, pelnguljian yang dilakulkan vaitul ulji
mulltikolinelaritas,ulji heltelroskeldastisitas dan ulji aultokorellasi.

a. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

VARIABEL VIF I/VIF
PDRB 3.97 0.251865
IPM 14.05 0.071161
PEINGANGUIRAN 10.69 0.251865
TEIRBUIKA
Melan VIF 9.57
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Ulji mulltikolinelaritas dilakulkan ulntulk melngulji apakah telrdapat korellasi antar
variabell belbas dalam modell relgrelsi. Mulltikolinelaritas belrarti adanya hulbulngan linielr
yang selmpulrna antara belbelrapa ataul selmula variabell yang melnjellaskan modell relgrelsi
(Ajija, 2011). Ada ataul tidaknya mulltikolinelaritas dapat dikeltahuli dari koelfisieln korellasi
dari masing-masing variabell indelpelndeln.

Dari hasil ulji mulltikolinelaritas diatas melnulnjulkkan bahwa variabell PDRB, Julmlah
Pelnduldulk dan Relalisasi Invelstasi telrbelbas dari mulltikolinelaritas dikarelnakan nilai VIF
< 10.

b. Uji Heterokedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Prob > Chi2

0.0197

uji heltelroskeldastisitas dilakulkan pada modell relgrelsi ulntulk melngulji apakah
telrdapat keltidaksamaan varians dari relsidulal pada sulatul pelngamatan kel pelngamatan
lainnya (Julliandi elt al., 2014). Ulji heltelroskeldastisitas dilakulkan delngan tuljulan ulntulk
melngulji apakah telrdapat keltidaksamaan variancel maulpuln relsidulal dari sulatul
pelngamatan kel pelngamatan lainnya.

Dari tabell diatas, maka dapat dilihat bahwa telrdapat heltelrokeldastisitas. Hal ini
ditulnjulkkan pada hasil probabilitas 0.0197 < 0,05 maka pada ulji telrselbult tidak telrdapat
asulmsi heltelroskeldastisitas.

3. Blue Model
Belrdasarkan hasil pelnellitian ini, dikeltahuli bahwa pada elstimatel fixeld elffelct modell
(FEIM) telrdapat ulji heltelroskeldastisitas dan mulltikolinelaritas. Ulntulk melngatasi
pelrmasalahan pada relgrelsi telrselbult maka dilakulkan pelrbaikan fixeld elffelct melnggulnakan
Robulst, delngan elstimasi suldah BLUIEI.
Belrikult data hasil pelnellitian delngan elstimasi fel suldah BLUIEI ataul belbas dari

pelrmasalahan data panell.
Tabel 6. Blue Model

Kemiskinan Koefisien Standar Eror T P>T

PDRB -.0190097 .0143254 -1.33 0.217

IPM -.8128 .5369549 -1.51 0.164

Pengangguran -1.261773 .3941486 -3.20 0.011
Terbuka
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-Cons 134.5339 38.5127 3.49 0.007
Prob > F 0.0072
Withim 0.2829

Kelmiskinan=134.5339--.019(Pdrb)--.812(IPM)+-1.26 (Pelnganggulran)

Belrdasarkan Tabell robulst di atas, maka di pelrolelh modell pelrsamaan relgrelsi selbagai
belrikult:

1. Koelfisieln Variabell Produlk Domelstik Relgional Brulto belrpelngarulh nelgatif
Telrhadap variablel Kelmiskinan , Yang dimana apabila variablel PDRB melngalami
pelnulrulnan satul ribul rulpiah, maka variabell kelmiskinan akan tulruln -.019 .

2. Koelfisieln Variabell Indelks Pelmbangulnan Manulsia belrpelngarulh nelgatif telrhadap
variablel Kelmiskinan , Yang dimana apabila variablel IPM melngalami pelnulrulnan satul
ribul jiwa, maka variabell kelmiskinan tulruln selbelsar -.812.

3. Koelfisieln Variabell Pelnganggulrn telrbulka belrpelngarulh nelgatif telrhadap variabell
Kelmiskinan Yang dimana apabila variabell Pelnganggulran Telrbulka  melngalami
pelnulrulnan satul ribul rulpiah, maka variabell kelmiskinan akan tulruln selbelsar -1.26.

4. Pada variabell PDRB P >t adalah 0.217, kelmuldian pada variabell Indelk Pelmbngulnan
Manulsia nilai P > t adalah 0.164 dan variabell Pelnganggulran telrbulka nilai p <t adalah
selbelsr 0.011

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinan

Koelfisieln Deltelrminasi dilakulkan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan
selbulah modell melnjellaskan variasi dalam variabell delpelndelnt. Dari hasil analisis yang
dipelrolelh koelfisieln deltelrminasi melncelrminkan selbelrapa belsar variabell Kelmiskinan dapat
ditelrangkan olelh PDRB, IPM, dan Pelnganggulran Telrbulka .Dari hasil yang di pelrolelh nilai
R-sqularel ( whittin) selbelsar 0.2829 yang melmiliki arti selbelsar 28,29 % variasi pada
Kelmiskinan dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln ( PDRB, IPM, dan Pelnganggulran
Telrbulka ) selmelntara sisanya selbelsar 71,71 % dijellaskan olelh variasi di lular modell.

b. Uji Signifikan Simultan

Ulji F- statistik belrtuljulan ulntulk melncari apakah variabell indelpelndelnt belrpelngarulh
selcara belrsama-sama ataul simulltan melmpelngarulhi variabell delpelndelnt . Ulji F di lakulkan
ulntulk mellihat pelngarulh dari sellulrulh variabell belbas selcara belrsama-sama telrhadap
variabell telrikat.Belrdasarkan hasil relgrelsi di atas , dikeltahuli bahwa nilai rdelngan prob > F <
Tingkat signifikan 5 % ( 0,05) ataul 0.0072 < 0,05 selhingga dapat di keltahuli bahwa selcara
belrsama-sama ( simulltan ) variabell belbas yang telrdiri dari PDRB, IPM, Tingkat Pelnganggulran
Telrbulka belrpelngarulh signifikan telrhadap Kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat.
c. Uji Signifikan Parsial

Ulji parsial ataul ulji T digulnakan ulntulk melngulji bagaimana pelngarulh masing-masing
variabell belbas yang telrdiri dari variabell PDRB, IPM, dan Pelnganggulran Telrbulka telrhadap
variabell telrikat yaitul variabell Kelmiskinan. Variabell indelpelndeln dikatakan belrpelngarulh
selcara signifikan telrhadap variabell delpelndelnt ataul HO : Bxy = 0 dan HO : Bxy # O ditelrima
apabila ( p>/z) < dari nilai a = 0,05 ataul t-telst > t-tabell.

Dalam pelrhitulngan T — tabell :

468



USC UTS STUDENT CONFERENCE
VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024

T-Tabell=t(a/2:n-k-1)
=t(0,05/2:50-4-1)

=(0,025: 45)
=2.0141
1. PDRB
Selsulai delngan pelnjellasan di atas variabell PDRB melmiliki nilai probabilitas selbelsar
0.217 yang dimana > 0,05 delngan kata lain t-hit > t-tabell maka HO di telrima . Artinya,
hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell PDRB (X1) selcara parsial tidak belrpelngarulh
telrhadap Kelmiskinan di Provinsi NTB.
2. Indelks Pelmbangulnan Manulsia
Selsulai delngan pelnjellasan di atas Variabell Indelks Pelmbangulnan Manulsia
melmiliki nilai probabilitas selbelsar 0.164 yang dimana > 0,05 delngan kata lain T- hit >
T-tabell maka HO ditelrima. Artinya, hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell Indelks
Pelmbangulnan Manulsia (X2) selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap kelmiskinan
di Provinsi NTB.
3. Pelnganggulran Telrbulka
Selsulai delngan tabell 4.13 Variabell Pelndapatan Pelrkapita melmiliki nilai probabilitas
selbelsar 0.011 yang dimana < 0,05 delngan kata lain T-hit < T-tabell maka HO ditolak.
Artinya hal ini melnulnjulkkan variabell Pelnganggulran Telrbulka (X3) selcara parsial
belrpelngarulh signifikan telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah di Provinsi NTB.

5. Analisis dan Pembahasan
a) Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat

Variabell PDRB melmiliki nilai probabilitas selbelsar 0.217 yang dimana > 0,05 delngan kata
lain t-hit > t-tabell maka HO di telrima . Artinya, hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell PDRB
(X1) selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap Kelmiskinan di Provinsi NTB. Belrdasarkan
hasil pelrhitulngan ulji pelnellitian yang tellah dilakulkan melnulnjulkkan bahwa Produlk
Domelstik Relgional Brulto melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi belrnilai positif dan tidak signifikan
telrhadap kelmiskinan. Melningkatnya Produlk Domelstik Relgional Brulto bellulm telntul mampul
melngulrangi kelmiskinan, dikarelnakan Produlk Domelstik Relgional Brulto melnghitulng
sellulrulh nilai tambah yang dihasilkan sulatul wilayah tanpa mellihat apakah yang melnghasilkan
nilai tambah telrselbult melrulpakan pelnduldulk ataul bulkan. Selhingga Produlk Domelstik
Relgional tidak dapat dijadikan indikator dalam melmlihat kelseljahtelraan pelnduldulk pada
sulatul wilayah.

Melningkatnya Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan kelnaikan Produlk Domelstik
Relgional Brulto pada sulatul daelrah. Pelrtulmbulhan elkonomi yang tinggi delngan prosels yang
belrkellanjultan melrulpakan kondisi ultama ulntulk kellangsulngan pelmbangulnan elkonomi
(Tambulnan, 2001). Delngan melningkatnya pelrtulmbulhan elkonomi maka telrjadi
pelrkelmbangan kelgiatan elkonomi dalam masyarakat yang melnyelbabkan belrtambahnya barang
dan jasa yang diprodulksi dalam masyarakat. Produlk Domelstik Relgional Brulto tidak dapat
melnjadi tolak ulkulr dikarelnakan adanya kelmulngkinan telrjadi keltimpangan pelndapatan dalam
masyarakat.

Hasil pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh (Sihitel, 2021) melnyimpullkan bahwa
Produlk Domelstik Relgional Brulto atas dasar harga konstan melmiliki pelngarulh positif teltapi
tidak signifikan telrhadap kelmiskinan. Keltimpangan antar daelrah melnjadi alasan pelrtulmbulhan
elkonomi selcara tidak langsulng melmpelngarulhi kelmiskinan. Dimana kelmajulan elkonomi
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tidak dibarelngi delngan pelmelrataan elkonomi selhingga telrjadi tricklel-down elffelct, dimana
yang kaya akan selmakin kaya dan yang miskin akan selmakin miskin.

b) Pengaruh IPM terhadap Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat
Selsulai delngan pelnjellasan di atas Variabell Indelks Pelmbangulnan Manulsia melmiliki
nilai probabilitas selbelsar 0.164 yang dimana > 0,05 delngan kata lain T- hit > T-tabell maka HO
ditelrima. Artinya, hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell Indelks Pelmbangulnan Manulsia (X2)
selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap kelmiskinan di Provinsi NTB.

Melnulrult BKKBN, Indelk Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melrulpakan sulatul indikator
tulnggal yang digulnakan ulntulk melngulkulr salah satul tingkat pelncapaian pelmbangulnan
manulsia yang suldah dilakulkan di sulatul Nelgara (wilayah) (Soelpono, 1999). IPM ataul Hulman
Delvellopmelnt Indelk(HDI) yang dikellularkan olelh Ulniteld Nations Delvellopmelnt
Program (UINDP) ini digulnakan selbagai alat ulntulk melngulkulr melngulkulr Kelbelrhasilan
sulatul Kinelrja dalam hal pelmbangulnan manulsia.Paradigma pelmbangulnan yang seldang
belrkelmbang saat ini adalah pelrtulmbulhan elkonomi yang di ulkulr delngan pelmbangulnan
manulsia yang dilihat delngan tingkat kulalitas hidulp manulsia di sulatul nelgara. Salah satul
tolok ulkulr yang digulnakan ulntulk mellihat kulalitas hidulp selorang manulsia adalah Indelks
Pelmbangulnan Manulsia (IPM) vyang diulkulr mellaluli kulalitas tingkat pelndidikan,
kelselhatan dan elkonomi (daya belli). Mellaluli pelningkatan keltiga indikator telrselbult
diharapkan akan telrjadi pelningkatan kulalitas hidulp manulsia. (Mirza, 2012)

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) adalah salah satul tolak ulkulr kinelrja
pelmbangulnan selcara kelsellulrulhan. IPM dibanguln mellaluli pelndelkatan tiga dimelnsi
dasar. Dimelnsi telrselbult melncakulp ulmulr panjang dan hidulp selhat (a long and helalthy
lifel),pelngeltahulan (knowleldgel),dan  kelhidulpan yang layak (delcelnt standard of
living).Keltiga dimelnsi telrselbult melmiliki pelngelrtian sangat lulas karelna telrkait banyak
faktor.

Hasil pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh (Thelmbry O. M.,2018) Variabell IPM
belrpelngarulh positif dan tidak signifikan telrhadap kelmiskinan.

¢) Pengaruh Pengangguran Terbuka Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan ulji pelnellitian yang tellah dilakulkan melnulnjulkkan bahwa
pelnganggulran melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi belrnilai nelgatif dan signifikan telrhadap
kelmiskinan. Yang artinya pelningkatan pelnganggulran dapat melngulrangi kelmiskinan yang ada di
Provinsi NTB.  Selcara telori, apabila selselorang melnganggulr maka ia tidak melmiliki
pelkelrjaan selrta pelnghasilan selhingga akan melmbulat selselorang tidak mampul melmelnulhi
kelbultulhan hidulpnya. Namuln Goldfrely dalam (Sulripto & Sulbayil, 2020) kelmiskinan tidak
sellalul barkaitan ataul belrhulbulngan delngan masalah pelkelrjaan. Tingkat pelnganggulran
telrbulka selbagian diantaranya ada yang belkelrja dalam selktor informal dan ada pulla yang
melmiliki ulsaha selndiri, selrta ada yang melmpulnyai pelkelrjaan yang kulrang dari 35 jam kelrja
dalam selpelkan. Hal ini didulkulng olelh pelndapat Lincolin Arsyad (2010) yang melnyatakan bahwa
salah jika belranggapan seltiap orang yang tidak belkelrja adalah miskin, seldang yang belkelrja
selcara pelnulh dianggap orang kaya.

Hasil pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh (Melo elt al, 2018) melnyimpullkkan
bahwa pelnganggulran belrpelngarulh signifikan dan nelgatif telrhadap kelmiskinan. Kelbijakan selrta
dorongan pelkelrjaan krelasi ataul belbas dapat melnjadi sulatul pelnangkal pelngelntasan
kelmiskinan. Hal ini selarah delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Yarlina Yacoulb,2012) yang
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melnyimpullkan bahwa tingkat pelnganggulran belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap
kelmiskinan di Povinsi Kalimantan Barat. Data elmpiris melnulnjulkkan pola hulbulngan yang tidak
sellalul selarah antara tingkat pelnganggulran dan tingkat kelmiskinan. Pelnellitian yang dilakulkan
olelh (Sulripto & Sulbayil, 2020) julga melnulnjulkkan hasil pelnellitian yang sama.

d) Pengaruh PDRB, IPM dan Penggangguran Terbuka terhadap Kemiskinan di Provinsi
NTB
Belrdasarkan hasil ulji F yang tellah dilakulkan telrkait delngan pelngarulh Indelks

Pelmbangulnan Manulsia, Produlk Domelstik Relgional Brulto dan Pelnaganggulran Telrhadap
Kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat pelriodel tahuln 2018-2022 melnulnjulkkan bahwa Ulji
F di lakulkan ulntulk mellihat pelngarulh dari sellulrulh variabell belbas selcara belrsama-sama
telrhadap variabell telrikat.Belrdasarkan hasil relgrelsi di atas , dikeltahuli bahwa nilai rdelngan prob >
F < Tingkat signifikan 5 % ( 0,05) ataul 0.0072 < 0,05 selhingga dapat di keltahuli bahwa selcara
belrsama-sama ( simulltan ) variabell belbas yang telrdiri dari PDRB, IPM, Tingkat Pelnganggulran
Telrbulka belrpelngarulh signifikan telrhadap Kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat. telmulan
pelnellitian ini seljalan pulla delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Lelonita & Sari, 2019)

Hasil pelnguljian melnulnjulkkan modell yang paling telpat digulnakan adalah Fixeld Elffelct
Modell. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan selcara simulltan lajul Produlk Domelstik Relgional Brulto,
Indelks Pelmbangulnan Manulsia, dan tingkat pelnganggulran melmiliki pelngarulh yang signifikan
telrhadap tingkat kelmiskinan. Selcara parsial, lajul PDRB dan tingkat pelnganggulran melnulnjulkkan
pelngarulh signifikan telrhadap tingkat kelmiskinan. Seldangkan Indelks Pelmbangulnan Manulsia
tidak melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap tingkat kelmiskinan. Pelmelrintah diharapkan fokuls
dalam melningkatkan pelndapatan daelrah. Delngan pelndapatan daelrah melningkat, maka diharapkan
pelnganggulran belrkulrang dan tingkat kelmisinan julga belrkulrang.

4. KESIMPULAN
Tuljulan dari pelnellitian ini ialah ulntulk melngatahuli dan mellihat pelngarulh PDRB, IPM,dan
Pelnganggulran Telrbulka telrhadap Kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat Tahuln 2018-2022.
Dalam pelnelitian ini melnggulnakan data selkulndelr yang dimana datanya dapat dipelrolelh selcara
langsulng dari welbsitel relsmi Badan Pulsat Statistik. Adapuln hasil elstimasi yang di lakulkan delngan
melnggulnakan softwharel STATA velrsi 17.

Belrdasasarkan pelnellitian dapat di simpullkan :

1.) Variabell Produlk Domelstik Relgional Brulto ( PDRB) tidak belrpelngarulh selcara signifikan
telrhadap Kelmiskinan . Artinya PDRB tidak belrpelngarulh selcara nyata dalam Kelmiskinan di
Provinsi Nulsa Telnggara Barat.

2.) Variabell Indelks Pelmbangulnan Manulsia belrpelngarulh selcara positif dan signifikan telrhadap
Kelmiskinan . Artinya Indelks Pelmbangulnan Manulsia tidak belrpelngarulh selcara nyata dalam
kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat.

3.) Variabell Pelnganggulran Telrbulka belrpelngarulh selcara positif dan signifikan telrhadap
kelmiskinan . Artinya Pelnganggulran telrbulka telrnyta belrpelngarulh selcara nyata telrhadap
kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat.

4.) Variabell PDRB, IPM dan Pelnganggulran telrbulka selcara simulltan ataul belrsama-sama
belrpelngarulh signifikan telrhadap Kelmiskinan di Provinsi Nulsa Telnggara Barat.
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